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ABSTRAK

Tri Siska Nopayanti. 2012. Studi Perbandingan Hasil Belajar IPA Siswa yang
Menggunakan Metode Diskusi Kelompok Disertai LDS Bergambar
Dengan Metode Diskusi Tanpa LDS Bergambar di Kelas VII SMPN
26 Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi FMIPA UNP.

Masalah yang terjadi di SMPN 26 padang yaitu siswa kurang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, belum ada interaksi edukatif, dan masih rendahnya hasil
belajar siswa. Untuk mengatasi hal ini, salah satunya dengan menggunakan metode
diskusi kelompok, metode diskusi kelompok yang disertai LDS bergambar dan
metode diskusi kelompok tanpa LDS bergambar. Namun belum diketahui kedua
metode diskusi kelompok ini memiliki perbedaan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar IPA siswa yang menggunakan metode diskusi kelompok disertai LDS
bergambar dengan metode diskusi kelompok tanpa LDS bergambar dikelas VII
SMPN 26 Padang pada materi Pencemaran Lingkungan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan The Static
Group Comparison. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI
SMPN 26 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2015/2016. Pengambilan
sampel dilakukan dengan mengunakan teknik purposive sampling sehingga yang
menjadi sampel adalah kelas VII 3 (kelas eksperimen 1) dan kelas VII 5 (kelas
eksperimen 11). Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes hasil belajar.
Teknik analisis data menggunakan uji persamaan dua rata-rata atau t-tes.

Dari hasil penilaian terlihat bahwa kelas eksperimen | memiliki rata-rata nilai
77,21 yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas eksperimen Il yaitu 72,62.
Hasil analisis data didapatkan harga thitung 2,40 dan tuper 1,66. Dengan demikian
hipotesis kerja diterima. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang belajar dengan metode diskusi yang disertai dengan
LDS bergambar lebih baik daripada belajar dengan metode diskusi tanpa LDS
bergambar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
dapat memahami berbagai fenomena makhluk hidup dari berbagai tingkat organ
dari kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan dimensi ruang dan
waktu. Proses pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila siswa memperoleh
pengalaman belajar melalui interaksi edukatif.

Dalam kegiatan belajar terjadi interaksi edukatif antara siswa dengan siswa
dan antara siswa dengan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat lufri (2010:1)
bahwa proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi yang bernilai
edukatif antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan
lingkungan.

Namun kenyataan yang penulis temukan di lapangan adalah perbandingan
interaksi edukatif belum berjalan secara maksimal. Berdasarkan pengalaman
Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) penulis pada bulan Agustus-Desember
Tahun 2015 di SMPN 26 Padang penulis mengamati bahwa pembelajaran IPA
dikelas VIl masih masih bersifat satu arah yaitu antara guru dan siswa saja. Dalam
pembelajaran guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS dan kemudian guru
menjelaskan jawaban jika ada siswa yang tidak mengetahui jawaban dari
pertanyaan tersebut. Diskusi yang digunakan selama ini belum terorganisir, siswa
belajar dengan menjawab LDS saja. Hal ini dibuktikan dengan minimnya aktivitas

tanya jawab siswa, serta tidak adanya perangkat pendukung pada saat diskusi



dilaksanakan. Permasalahan tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA
siswa kelas VII SMPN 26 Padang.

Rendahnya hasil belajar IPA siswa tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata
Ulangan Harian 2 semester 1 kelas VI tahun pelajaran 2015/2016 pada (Tabel 1).
Dari 8 kelas hanya 2 kelas yang telah mencapai rata-rata diatas KKM, sementara 6
kelas lainnya masih dibawah KKM vyaitu 75.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 2 IPA Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016
Kelas VII SMPN 26 Padang

Kelas Rata-rata nilai Persentase %
Tuntas % Tidak tuntas %

VIl 54 oe -
VII.2 66,5 72 23
VI3 67,5 69 31
VIl4 79,7 38 62
VIL5 682 -e o
VII.6 65,9 70 30
VIL7 70,3 81 19
VI8 71,2 88 12

Sumber : Guru bidang studi IPA SMPN 26 Padang

Untuk mengetahui rendahnya hasil belajar siswa guru perlu memberikan
pengalaman kepada siswa melakukan interaksi edukatif dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk dapat berpikir secara kolaboratif melalui diskusi.
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah adanya bantuan media
pengajaran dan metode pembelajaran, media yang digunakan dapat berupa media
gambar dan metode diskusi. Menurut Danim (2008: 37) diskusi merupakan suatu
proses penyampaian materi dimana guru bersama siswa melakukan dialog
bersama untuk mencari jalan permasalahan serta menganalisis satu atau

sekelompok materi tertentu.




Melalui metode diskusi, siswa dapat melakukan pembicaraan melalui tatap
muka yang direncanakan diantara dua orang siswa atau lebih tentang pokok atau
topik bahasan tertentu. Pembicara dalam diskusi mengungkap pikiran, gagasan
dan pendapat tentang topik yang dibahas.

Manfaat metode diskusi adalah merangsang kreativitas anak didik dalam
bentuk ide, memperluas wawasan, terobosan baru dalam pemecahan suatu
masalah, serta mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. Hal ini
didukung oleh penelitian Khumaidah yang mengungkapkan bahwa teknik diskusi
sebagai metode belajar lebih cocok dan diperlukan apabila guru hendak
melibatkan siswa dalam proses belajar secara aktif, dimana guru dapat
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan kemampuannya masing-masing.
Selain itu metode diskusi sangat bagus ketika seorang guru ingin membantu
siswa agar dapat menghadapi dan merumuskan berbagai masalah yang dilihat baik
dari pengalaman diri sendiri maupun pelajaran sekolah dengan berpikir secara
teoritis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah.

Metode diskusi juga memiliki kekurangan seperti pembicaraan terkadang
menyimpang, dan peserta mendapat informasi yang terbatas. Untuk itu,
diperlukan perangkat mengajar seperti LDS (Lembar Diskusi Siswa), salah
satunya berupa LDS bergambar. Jika tidak ada perangkat seperti LDS, maka
diskusi kurang terorganisir dengan baik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Henny
(2009) mengenai LDS bergambar yang mengungkapkan bahwa siswa

memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran Problem Based Learning



dengan media LDS bergambar. LDS adalah perangkat pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga akan terbentuk
interaksi yang efektif antara siswa dengan guru serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Dalam materi Pencemaran Lingkungan perlu adanya media pembelajaran
yang menarik dan dapat memperlihatkan secara langsung fenomena pencemaran
atau kerusakan lingkungan kepada siswa. Media gambar merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat menarik minat siswa untuk aktif belajar. Melalui
gambar, siswa dapat melihat secara langsung kondisi alam dan fenomena
pencemaran yang terjadi di lingkungan sekitar mereka tanpa harus melihat secara
langsung keadaan tersebut. Gambar tersebut disajikan dalam Lembar Diskusi
Siswa (LDS) sebagai acuan siswa untuk belajar berdasarkan masalah yang ada di
lingkungan sekitar mereka. Penerapan metode diskusi dipadukan dengan LDS
bergambar diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa dapat optimal.

Hasil penelitian Nurhayati (2010) menyatakan bahwa terdapat peningkatan
proses dan nilai hasil belajar mata pelajaran IPA siswa setelah dilaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media gambar dan metode
diskusi. Penelitian tentang media LDS bergambar pada konsep pencemaran
lingkungan telah diteliti oleh Henny (2009), yang hasilnya bahwa siswa
memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran Problem Based Learning

dengan media LDS bergambar.



Untuk melihat teknik yang lebih efektif antara metode diskusi kelompok
disertai LDS bergambar dengan yang tidak menggunakan LDS bergambar,
peneliti telah melakukan penelitian tentang “Studi perbandingan hasil belajar IPA
siswa yang menggunakan metode diskusi kelompok disertai LDS bergambar
dengan metode diskusi kelompok tanpa LDS bergambar dikelas VII SMPN 26
Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka penulis

mengidentifikasi masalah berikut ini.

1. Belum terjadinya interaksi edukatif yang optimal dalam proses pembelajaran
IPA.

2. Hasil belajar IPA siswa masih rendah.

3. Aktivitas belajar siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan karena masih
banyak siswa yang mengobrol sendiri, bermain hp dan melamun pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

4. Belum diketahui bagaimana perbedaan hasil belajar IPA siswa yang
menggunakan metode diskusi kelompok disertai LDS bergambar dengan
metode diskusi yang tidak menggunakan LDS bergambar di kelas VII SMPN
26 Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada

penelitian ini adalah belum diketahui bagaimana perbedaan hasil belajar IPA

siswa yang menggunakan metode diskusi kelompok disertai LDS bergambar



dengan metode diskusi yang tidak menggunakan LDS bergambar di kelas VII
SMPN 26 Padang.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa yang
menggunakan metode diskusi kelompok disertai LDS bergambar dengan metode
diskusi yang tidak menggunakan LDS bergambar di kelas VII SMPN 26 Padang..
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa
yang mengunakan metode diskusi kelompok disertai LDS bergambar dengan
metode diskusi yang tidak menggunakan LDS bergambar di kelas VII SMPN 26
Padang.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut ini.

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau bahkan
kajian dalam pengembangan penelitian selanjutnya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak berikut
ini.

a. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang didapat di bangku kuliah ke dalam suatu karya atau
penelitian,

b. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan tentang pembelajaran

menggunakan metode diskusi dengan LDS bergambar yang dapat



dijadikan sebagai salah satu alternatif proses pembelajaran materi
Pencemaran Lingkungan di dalam kelas,

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa pada saat
proses pembelajaran dalam hal melatih kerja sama, mengungkapkan
pendapat, menghargai kekurangan dan kelebihan siswa lain, serta
memberdayakan potensi siswa terkait dengan kerjasama dan menjalin
interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran,

d. Bagi sekolah penelitian ini memberikan sumbangan yang baik bagi
sekolah dengan masukan dan perbaikan proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas PBM pada khususnya dan dapat
meningkatkan kualitas sekolah pada umumnya.

G. Definisi Operasional
1. LDS bergambar

Dalam penelitian ini Lembar Diskusi Siswa (LDS) merupakan media yang
memuat materi ajar yang dikemas sedemikian rupa sebagai panduan diskusi siswa.
LDS ini dilengkapi dengan gambar-gambar untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi diskusi. Siswa melihat gambar, kemudian mendiskusikan
permasalahan-permasalahan yang tertuang dalam gambar.

LDS bergambar yang digunakan dalam konsep Pencemaran Lingkungan ini
menyajikan gambar-gambar yang berhubungan dengan pencemaran dan
kerusakan lingkungan. Gambar dilengkapi dengan serangkaian pertanyaan yang
berisi permasalahan yang harus di diskusikan oleh siswa. Siswa akan mengamati

kondisi lingkungan yang tercemar dan mendiskusikan dengan kelasnya upaya



untuk mengatasi permasalahan tentang lingkungan tersebut. LDS bergambar ini
disusun sebagai media dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode diskusi.
2. Hasil belajar

Hasil belajar siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa pada aspek pengetahuan. Pengamatan hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan diukur melalui tes hasil belajar siswa yang dilakukan di akhir

penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa yang menggunakan metode
diskusi kelompok disertai LDS bergambar lebih tinggi daripada metode diskusi
kelompok tanpa LDS bergambar di kelas VII SMPN 26 Padang Tahun Pelajaran
2015/2016 pada materi pencemaran lingkungan
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengemukakan beberapa saran
yang sekiranya dapat memberikan masukan guna peningkatan hasil belajar, yaitu :
1. Penggunaan LDS bergambar pada metode diskusi kelompok dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kepada guru umumnya dan guru IPA kelas VII SMP khususnya agar dapat
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok
disertai LDS bergambar pada meteri pencemaran lingkungan.
2. Penelitian ini masih terbatas pada materi pencemaran lingkungan, maka
diharapkan ada penelitian lanjutan pada materi lain dengan sampel yang

berbeda.
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